BAB III
BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUH

A, Latar Belakangs Keluarga dan Pendidikanya

Mesir sebagai tanah tumpah darah Muhammad Abduh, Me
sir merupakan salah satu bagian dari benua Afrika,yang ter
letak di lembah sungai Nil. Airnya melimpahkan kesuburan ,
kekayaan., Mata pencaharianya bagian besar adalah bercocok
teanam, Sejak jaman dehulu kala Mesir terkenal karena ke
budayaanya yang tinggi, semenjak raja Fir'eun denga saient
dan tehnqloginya, demikian pula setelah agama Islam masuk
ke Mesir,

Lingkungan Muhammad Abduh adalsah lingkungan pa=-
da orang=-orang miskin,kehidupanya di desa, tinggalnya se
perti layaknya kehidupan di desa-desa lain di Mesir di ma-
na penduduknye giat bekerja dan bersungguh-sungguh, mereka
beriman dan bertagwa kepada Allah dan mereka vyakin  bahwa
di hari akhirat nanti semua menusia akan mendapatkan ba~-

lasan setimpal dari Allah sesuai dengan amel perbuatan,

Muhammad Abduh di lshirkan di sustu desa di Mesir
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Lingkungan Muhammed Abdub di lahirken di suetu desa
di Mesir Hilir, name desa yang tidak dapat di ketehui deng
enya karena Ibu bapaknya adalah oreng biase yang tidak mem
mentingkan tenggal dan tempat kelahirem anaknya, Tehun
18498, adalah tahun yang umum di pakai sebagai tahun kela-
hiranya. Ada pula yang mengatekan bahwa, ia lahir sebelum
tahun itu, perbedaen pendapat dan tanggal lahirnya Muhamad
Abduh itu, timbul karena suasana kacau yang terjadi di ahir
jaman pemrinteben Vuhammed Ali ( 1805-1849 1 ).}

Fekerasan yang dilakukan oleh penguasa Mihammad A=
1i dalam mengumpulken pajak dari penduduk desa menyebabkan
para petani-petani selalu pindah tempat untuk menghindar -
kan beban beret yang di bebankan penduduk setempat. Demiki
an pula ayah Muhammad Abdubh sering kali pindshepindah dari
desa ke desa lainya, den ekhirnya menetap di Mahalla Naser

Ayah Puhammaed Abduh bermame Abduh EKhoirullsh, Ia
berasal dari keturunan bangsa Turki yang telakh lame mene =
tap di Mesir, sedang ibunya berasal dari bangsa Areb, yang
silsilabnye sampai ke suku Umar ITbmu Al Khothob, Abduh he-
san Khoirulleh kawin dengen ibu Abduh sewaktu merantau dae
ri dese ke desa. Pada saat itu Muhammad Abduh masih dalam
ayunan gendongan Ibu, Muhammed Abduh lahir dan dewasa da
lam lingkungan dese di baweh asuhan ibu bapak yeng tidak
ada hubungenya dengen didikan sekolah, tetapi mempunyai ji

THerun Nesution, Pembsharuen dalam Islem, Bulen bin
tang Jakarta, hal, 58



wa keagamaen yang tinggi. i

Awel deri pendidiken Muhammed Abdub adalah menulis
den membaca, kermdisn menghafal Al=Qurten, Ia mahir memba=
ca den memulis kive-kira umur sepulub tehun. Muhemmad Abduh
di serahken oleh ayahnya kepada seorang guru yang mengajar
kan Al=Our'en, Dalam kurun wekbtu yang cukup relatif sing =
kat, dua tabun beliau dapat menghafal seluruh isi kandung=
an Al Our'an, setelaeh umurnyae genap tiga belas tahun,Abduh
di serabken untuk belajer pada sekolah di Masjid Syekh Ah-
mad pada tehun 1862 di Temtha, Disena Ia belajer bahasa A=
rab, Nahwu,shorof, fikih dan lain-lain, Selama belajer di-
Syekh Akhmad, Muhemmad Abduh merasa kecewa karena tidak me
ngeti apa-epa, hanye/bukenye pelajaranye yang sengat sukar
ateu bertele-tele, aken tetapi pelajaran yang disampaikan=
nya tidak sesuai dengan keadaan otek dan jiwe pelajar yeng
menerima seat itu, Melihat keadaen yeng demikian itu Abdub
mengataken: " Satu setengah tahun saya belajar di Masjid =
nya dengen tidak mengerti apa-apa, ini adalah methodenya
yang salah, guru-guru tak merasa penting, Ia mulai mengajak
kita dengan mengetehui istileh-istilah tentang nhhwvu atau
fikih yang tidak kita ketahui artinyaﬁz

rarena tidak puas dengan methode yang ada, Yuhemmad
Abdubh akhirnya lari dan meninggalkan pelajaranya di Tantha
den pergi bersembunyi ke rumeh saleh seorang pamanya te=

25yekh Muhemmad Abduh , Risalah Tauhid,(texrj),bulen
bintang, Jekarta, hal. 17



50

tapi setelah tinggal tiga bulan di sana Ia di paksa kemba
1i ke Tanbha, Karena Muhammad Abduh yakin bahwa, belajar
itu tidek akan membawa hasil baginya kemudian beliau pu=
lang ke rumah dan bermaksud akan bekerja bagai petani, dan
pada tahun 1865 M, Ia pun kawin, sedang seat itu baru men
capai i6 tahun.3

Setelsh empat puluh hari atas perkawinanya, ayahnya
menyuruh kembali ke Tantha untuk meneruskan sekolahnya kem
bali, beliau pun berangkat dan meninggalkean kampungnya, te
tapi kepergianya itu bukanlah untuk sekolah melainkan pergi
mengadukan nasibnya kepade salah seobang pamanya, Faitu Sy
ekh Darwis Kader, salah seorang yang bertempat tinggal d&i
desa kanisahOrin, beliau adalah seorang ahli tasawuf yahg:
pernah mengembara ke Libiya den mempelajari serta mengikuti

ajaran As Sanusiyah.4

Kedatangan Muhammad Abduh tersebut di sambut dengan
kasih sayang; Dia mengerti keadaan Muhammad Abduh, dididik
dan di asuhnya, dan di isi jiwa dan fikiranya serta di-
timbulkan kembali cita-cita yang telah hampir padem putuse—
asa di tengah jalan dalam menuntut ilmu,sehingga fikiranya
Muhammad Abduh terbuka untuk menuntut ilmu demi untuk ke=-

majuan dirinya sendiri.

Kemudien pada tahun 1866, Ia melanjutkan pelajaran=-

SHerun Wasution, Op-Cit, hal,58

41 b 1 4, hal.60
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nya ke Universitas Al-Aghar di Cairo, tatkala belajax Ia
ilutinya semma pelajaran dengan seksama, dan dalam  banyak
hal ia ikuti. I2 memperoleh bimbingan den bantuan dari Syeh
Hagan At-Thowil, salah georang guru di Al-Aszhar,

Semenjak Muhammed Abduh imlei belajer di Al - Azhar
beliau telah terpemgarub dengan dunia tasawuf, karena itu
beliau telah banyak dengan amalan tasewuf yong di lakukanya
untuk beberapa wektu hubungenya dengan dunia hampir putus,
hingga Syekh Darwis Kader yang dulu membawa kedunia sufi me
rasa khawatir, den merasa perlu menariknya peda jamen kehi-
dupan yang biasa.

Pade tahun 1869, di Mesir kedatangan seorang alim be
sar, yaitu Jamaluddin Al Afghani, beliau terkenal dunia
Iglam, sebagai mushlih kabir, pejuang Islem yang termasyhur
Eetike itu Vuhammad Abdubh bertemu dengan Jamaluddin Al -
Afghani di Al Aghar untuk pertama kali ketika Abduh datang
ke rumahnya, bersama -sama dengan Syekh Hasan At-Thowil di=
mena dalam pertemuan itu, mereka berdiskusi tentang ilmm
Tagawuf dan Tafsir,"

Sejak itulah Abduk tertarik kepada pemikiranyaj,oleh
ilmmya yeng dalem dan cera berfikirnya yang modern sehing-
ga Muhammed Abdubh mengeguminya benar-benar dan selalu berada
di sampingnya ketika belajar di Azhar, Selain Abduh sendiri
banyak pula mahagiswa-mahasiswa Al Azhar yeng lain tertarik
oleh Muhammad Abduh, ikut datang kepada Jamaluddin Al Afgani
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Disamping mereka belajar ilmu agama, mereka juga
belajar kepada Jamaluddin Al Afgheni pengetahuan-pengeta
huan modern seperti filsafat, sejarah, hukum, dan ketdta
negaraan, dan lain-lain sebagainya. Suatu hak yang isti-
mewa di berikan kepada mereka oleh Al-Afghani ialah sema
ngat berbakti kepada masyarakat aan berijtihad memutus
rantai-rantai, ke koloten dan kebekuan cara berfikir yang
fanatik dan merombaknya dengan cara berfikir yang lebih
dinamis.5 Udara baru yang di tiupkan Al Afghani berkem=
bang dengaen pesat sekali di kddangan mahasiswa-mahasiswa
Al- Azhar yang di pelopori Muhammad Abduh.

Karena Abduh telah memiliki cara berfikir yang le
bih dinamis banyak membaca buku-buku filsafat, banyak
mempelajari perkembangan jalan fikiran kaum rasionalis ,
Mu'tazilah, Diseat itu muncullah tuduhan bahwa, Abduh
ingin menghidupkan kembali aliran Mu'tazilah dan mening-
galkan aliren Asy'ariah, Atas tuduhan itu Beliau di pang
gil menghadap " Alaisyi" salah satu Ulama' Al Azhar yang
menentang faham Mu'tazilah. Belisu menjawab : " Jika Aku
meninggalkan alairan As'arish mengapa aku harus bertak -
1id kepada Ma'tazila, Aku tidak mau taklid dengan siapa=-

pun, yang aku utamakan adalah argumentasi yang kuat.6

SSyekh Muhammed Abduh, Op=Cit, hal.18
: . Ep0is

Harun Nasution, Muhammad Abduh Theologi Rasional
Mu'tazilah,penerbit UI, 1987, hal. 13




25

Sebagai Mahasiswe Al-Azhar yang berfikiren ber=
faham maju, Muhanmad Abduh sering terbentur pada pertaru
nganya dan perdebatan-perdebaten pendapat dengan para
Dosen Al=Azher yang kolot dan kalku. Den perbenturan per-
bedaan pendapat mencapai puncaknya pada waktu hendak me=
ngakhiri masae kulishnye dalam suetu munagasysh ujien ter
akhir di Al-Ashar,

Munagesyah ateu ujian terakhir itu merupaken per
debatan ilmiyah yang amat sengit sekali, Para Dosen pe=
ngujl yeng di dominasi oleh para Syekh Al-Azhar yang ko=
lot den kalm itu, jeuh sebelumnya ujian telah  sentemen
buruk terhadep Muhammad Abduh, ya'ni tidak akan melulus-
ken dalam ujian terakhir itu.

Vemun demikian termyata, bahwa dikalengan dosen
penguji itu ada yang mesih murni dan jernih  pikirannya
Rerena pendapatnya terpecah menjadi dua, Sekelompok yang
terddri para Dosen yang ortodoksi cara berfikirnya, yang
di ketahui oleh Syekh Aleisy berpendapat bahwe, Muhammad
Abduh tidak lulus, kemudien yang berfikiran maju ber=
pendapat bahwa Muﬁammad Abduh berhak mendapat nilai yeng
nomer wahid, bahkan lebih dari ‘itu" Cum Leude ". Dengan
alasan bahwe segala pertanyasn yang di ajukan kepada Ab=
duh di jewebnya dengen cave yang amat luas secara ilmi -
yah yang mengagumkan, Fihek ini memendang Muhammad Abduh
adalah bintangnys mehasiswe di Al=-Azhar, dan amat jarang
mehasiswe Al=Azhar secerdik seperti Muhemmad Abduh dalam
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mengungkapken buah pikiren dan pendapatnya yang luar bia

sa itu, Varmun demikiar Syekh Alasy den kawan-  kewamnya ya
ng kolot ifu tetap berkeras kepala, bahwa Muhammad  Abduh
lulus karena fahamnya yeng meju cara berfikirnya yang mode
ren itu aken berbaheya bagi Aleizhar, Akhirnye Rektor Al
Aghar Syekh Muhammad AleAbbasy Al Mahdi turun tangan untuk
menentramkan pertarungan pendapat yeng sengit itu unpuk
menjaga suasena Aleizhar gendimi. Beliau yang turut menyak
gikan ujisn itu dengan secara berat hati menyataken Abduh
lulus dengen memperoleh Syahadah dengen " derajat kedua "
setelah salah seorang Dosen penguji mengajukan usul jalan
tengah seperti, Ya'ni setelah terjedi perdebaten yang pen=
jang dan lame sekali, Sebenarnya Rektor semgat kagum ter
hadap segala jawaban yang di beriken Muhemmad Abduh atas
segala pertanyaan yang di ajukam oleh para Dosen ¥  Bahwa
tidak melihat seorang yarg secerdas yang selteguh Abduh
wembela oleh Ilmunya, dan behwa dia sesungguhnya berhak
mencapail dan menerima derajat ( Ad-Darajatul Ula ),bahken
Ta berhak menerime yeng lebih tinggi deri itu yang ada®.!

Tetapi keputusan itu belum sampai fineal, karsn#.nek
tor sendiri yakin, bahwa keputusan itu tidaklah adil  Dbagi
seseorang 2lim seperti Muhammad Abdubh itu, Tebapi a2pa bo =
leh buat kondisi da situasi wektu itu di mema kekolotan
masih mencekam dan merupakan unsur yang dominan dalam Al-
Aghar, akhirnya Rektor terpaksa menyetujui keputusan yang

TSyekh Muhammad Abduh, Cp=Cit, hal,25
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amat meragukan itu.

Berkat tempaan Jamaluddin Al-Afghani, Abduh nanti
nya benar-benar menjadi tokoh yang sangat di dambakan oleh
bangsanya, Jamaluddin sendiri pun memajukan penghargaan ya
ng tinggi kepada muridnya ya'ni Muhammad Abduh,

Be Sebagai Dosen dan Redaktur Majallah

Setelah Muhammad Abdubh menyelesaikan  kuliehnya di
Al-Azhar pada tabhun 1877 1. Atas usaha perdana mentri Me-
sir Riadl Pasya, kemudian Ia di angkat menjadi dosen di
Universitas " Darul Ulum ", di samping itu Ia menjadi do
sen pada Al-Azhar, Didalam memangku jebatanysa itu, beliau
malai mengadakan perubahan=-perubahan yang radikal sesuai
dengan cita-citanya, yaitu memasukkan undara baru vang se=
suai dengan kemajuan jaman, memperkembangkan kesusastrsan
Arab, sehingga ia merupakan bahasa yang hidup dan kaya ra-
yva, serte melenyapkan cara=—cara lama yang kolot dan fanatik
tidak itu saja. Tetapi beliau juga mengkritik politik pem-
rintah pada urnumnya, terutama sekali politik pengajrannya,
yvang menyebabkan para mahsiswanya tidak mempunyai kebangsa
an yang hidup, sehingga rela di permainkan oleh politik a=-
sing ( Eropa ).

Sayang bagi Muhammad Abduh setelahkurang lebih dua
tahun beliau meleaksanakan tugasnya sebagai Dosen, dengan
cita-cita yang murni dengan semangat yang pemuh, lMaka pada
tahun 1879 M . Pemrintah Mesir bergenti yang lebih kolot ,
tradisional dan reaksioner ya'mni turunya Khadevi Ismail da
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ri singgasana, @i gantiken oleh putranya Taufiq Pasys .
Pemrintah yang baru ini segers memecat Muhammad Abduh dari
Jebatanya den mengusir gurunyas yaitu Jamaluddin AL =
Afghani dari Mesir,

Aken tetapi pada tehun berikutnyz Muhammaed Abduh di
beri tuges kembali oleh pemrinteh menjadi pemimpin majelah
" Al Vagoi'ul Mishréyah " dan sebagei pembantunya di angkat
lah Zaghul yang kemudien ternmyata menjadi pemimpin lesir
yang termasyhur. Denegn majalah ini Abduh mendapat kesem =
patan yang lebih luas kembali menyampaikanya isi hetinya .
Dengan memulis artikel-artikel yang cukup den hengat serta
tinggi nilainya tentang ilmu-ilmm agema, filsafat, kesu =

sagstraan dan lain gebagainay,

Disamping itu beliau juga mendapat kesempatan juga
untuk mengkeritik tentang nasib rakyat, pendidikan den pee
ngajaran di Mesir, demikianlah belism berusasha rula mem=
perbaiki bahasa yang di pakai dalem menulis suret khebar i-
tu, Ates usaha itu pula, make pada tehun 1881 di dirikenya
mejlis tinggi pada depertemen pengajeran di Mesir den Mu =
hammad Abduh sebagai anggotanya.

Ce Hidupnya Dalam Pembuangen den Sekembalinya

Pada taehun 1882 terjadilah di Mesir suatu pemberone
takan perwira-perwire tinggi yang tadinya di percayza setia
oleh pemrintah, Muhammad Abduh ikut serta dalem sustu ge -

rakan yang di pimpin oleh Urabi pagye, aten yeng lebih di
kenal dengan Al Wakid, di mana Muhammad Abduh di anggap se

- *
] = 2
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bagei pengemudi pilkiren mereka, Dan setekah pemberontaken
itu depat di pedemken, akhirnya Abdub di buang keluar nege
ri dan Ta memilik Syiria ( Bairut )s disana lebih  kurang
setahun dan ia mendapat kesempatan mengajer di perguruan

tinggi Sulthaniyah, Kemdian pada permulaan tahun 1884 M,
Fuhawrad Abduh pergi ke Paris untuk memenubi panggilan gu=
runya yeitu Jameluddin Al Afghani yang pada wakou itu bera

da disana,

Weleaupun Ta berde dalam pembuengan yang Jeuh dari
tenah airnya, namun semangat juangnya tidek pernah luntur,
bahkan lebih wenyalaenysle, Saat itu di pandangnya pada
suatu kesempatan yeng terbaik untuk melebarkan sayapnya da
lam perjuengar dan mengembangkan da'wah dalam alam cakrawa
la dunia internasienal yang lebih luas dan lebih besar, Ia
berada di kote Parig yang terkenal sebagai kota sentral ke
budayaan dan peradaben Eropa pada saat itu, Untuk itu tere
lebih dehauln bheliaun harus bersumpsh untuk dirinva gendiri
agar dia betulebetul berjuang dengan sungguh=sungguh, Dan
sumpah jihad Muhammad Abdub yang hebat dan bermmtu antava
lain sebagai berikut :

1. Saya bersumpsh ates name Allah, bahwa saye akan berpe =
gang teguh kepada kitab Allah ( Al Qur'an ) dalam sega
la amal bakti den sikap moral saya, tanpa penyimpangan
dan penyesatan,

2+ Saya bersumpah aken senantiasa éiap memperkenankan seru
an panggilan Allah dalam bentuk perintah dan larengan -
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Nya,dan akan berda'wah sepanjang hayatkm tanpa pamrih,

3.

4,

Saya bersumpah atas nama Allah yang memiliki roh den har
ta benda saya, yang menggenggem nyawa serta mengendali-
kan segala persoalan saya; bahwa seya akan rela mengor-
bankan apa yang ade pada diri say2 untuk menghidupken ,
rasa solidaritas Islam ( Ukhuwwah Islamiyah ) yang mene
dalam,

Saya bersumpah atas nama kehebatan dan kekuasaen- Nya ,
bahwa saya tidak akan mendahuiukan kecuali apa yang di-
perioritaskan oleh agama Allash, dan saya tidak akan me=-
ngakhirken kécuali épa yang di kemudiankan oleh agama j
den saya tidak skan melangkahkan sesuatu langkah kalau
akan membawa kerugien bagi agama sedikit atau banyak,
Dan saya berjanji kepade Alleh, bahwa saya akan selalu
berdaya upaya mencari segala jalan atau peluang untuk =

kekuatan Islam dan kaum muslimin.8

Sumpah dan janji ini di tiupkan ketika Abduh berada

dalam pengasingan bersame-sama gurunya Al Afghani, akhir -

nya di Paris keduanya bersepakat menyusun geraken yang ber

nema " Al Urwatul Wustgo " mereke sengaja mendirikan,kere~-

na untuk menyadarkan dan mempersatukan pikiran umnat de se

luruh hegeri ini akan bahayanya penjajshah Barat., Den untuk

mencapai cita~cite gerakan ini diterbitkan suatu majallah,

yang senama dengan geraksn itu " Al-Urwatul Wustgo ",

8Harun Nasution, QOp~Cit, hal,23
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Dengan perantaraan majalah ini di tiupkan suara ke
insyafan keseluruh dunia Islam supaya mereka bangkit dari
tidurnya; melepaskan cara berfikir fanatisme dan kolot 4
bersatu membangun kebudayaan dunia, membangun kejayaan ke
mbali, |

Suera majalah ini cukup lantang sekali, kedengaren
dan pesat menggema ke seluruh dunia, memperlihatkan peng
aruhnya dikalangan ummat Islam, Sehingga dalam tempo ya=
ng relétif singkat kaum imperialis menjadi gentar dan ce~

mas atas majallah tersebut,

Akhirnya majallah tersebut di larang oleh pemrin -
tah Inggris beredar di Mesir dan India, Kemmdian pada ta-
hun 1884 M, Setelah majallsh itu baru terbit 18 nomer,pem
rintah Prancis melarangnya terbit, Muhammad Abduh akhir -
nya di perbolehkan.pulang kembali ke Mesir, sedang Jamale

luddin Al Afghani méngembara di Eropa dan bterus ke Mosko?

Setelah sampai di Mesir Muhammad Abduh pada tahun
1889 M, Beliau diangkat menjadi Mufti atau Qodli di Mesir
suatu jabatan resmi; penting di Mesir dalam menafsirkan
hukum Syaritah untuk seluruh Mesir. Fatwa atau ketentuan
hukum Syari'sh yang di berikan oleh Qodli mempunyai sifat
mengikat, Fatwa yang di keluarkanya bukan hanya untuk ke
pentingan resmi pemrintah lMesir, tetapi juga untuk keper-
luen umum, Sebagai seorang Ulama' yang sanggup dan berani
mengadakan Ijtihad bebas,fatwanya menggambarkan tidak

%I b id, hal.24
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keterikatan pada Ulama®~Ulama' masa sebelumnya. Diantara
fatwanya yang menghebohkan di jamen itu adalah di=-
atas pertanyaen yang datang dari Afrika Selatan, di da -
lamnya beliau menghalkalken sesembelihan orang Nasrani dan
Yahudi sebagai ahli kitab bagi ummat Islam., Fatwa ini,
sungguhpun telah di jelaskan di dalam " Al Manar " yang
sesual dengan pendapat-pendapat Ulama', Pendapat tersebut
tidak di terima oleh Ulama'-Ulame' taklid, Ulama! yang
masih terikat pada Ijtihad wesa silam. Tenggapan-tanggape
an ini samapai @i muat dalam surat khabar den majalah, Ab=-
duh telah di caci maki; bahkan di tudubh tidak bertuhan la

Disamping itu juga beliau di angkat pula menjadi
dewan Legislatif dan anggota MajlisSyura di Mesir, yang
pada waktu itu Abdub masih mmdah umurnya., Sebagai orang
yang bukan aging dalam politik; Ta turut aktif dalam bida
ng politik itu, pade mulanya tidak terdapat kerje sama ,
antara majlis Syura dan pemrintah Mesir. Ataes usaha Abduh
kedua lembaga itu akhirnys dapat melihat bahwa, tujuan ke
duanya samaj; yaitu untuk kepentingan rakyat Mesir, pem=
bahasan di leakuken dengan panitia yang di bentuk khusus ,
untuk masing -masing rencana yang di majukan, den biasa -
nya Abduh lah yang di pilih menjadi ketuanya, Kegiatan di
Majlis Syura banyak memakan waktu, sehingga usahanya da-
lam bidang pendidikan menjadi terganggn, melihat keadaan
ini muridnya Rosyid Ridlo berusaha supaya Beliau mengura=

10 Harun Nasution, Op-Cit, hal, 24
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ngi kegiatan didalam dewan legislatif itu banyak saya guna

kan untuk menulis dan mengarang demi keperluan ummat, Abduh
menjawaba : bahwa, saya bekerja di Majlis Syura ini hanya,

untuk bersama=-sama dengan Majlis lainya, mendidik raekyat me
masuki kehidupan politik demokratis atas musyawarah,

Dy Karya-Karye Muhammad Abduh

Muhammad Abduh adalsh seorang Sarjapa Muslim banyak
sekali menulis artikel-artikel di berbagai surat khabar se-
perti Al- Throm, Al=- Wago'iul Mishriyyah; Stamrotul Funun ;
Al-Urwatul wustqo, Al Muayyad dan Al- Menar yang di pimpin
oleh Rosyid Ridlo, Beliam seorang yang amet teliti apa yang
dl tulis atem yang di ceramshken selalu dengan persiapan ya
ng lengkap. Maka tidaklah mengheranken apabila kebanyakan
hasil kuliyah-kuliyehnya itu delem keadaan sisp di bukuken)®
Di bawah ini penulis sebutkan beberapa buah buku karanganyas

1. Risalah Al- Waridah: Kiteb yeng pertame kali di-

karang ketika masih menjadi mahosiswe di Ale Azhar
isi dari risalah ini menerangkan ilmu Tauhid dari
segli tasawwuf yang di jiwai pokok-pokok pikiran ,
- Jamaluddin Al=- Afghani,
2+ Wahdatul Wujud : Menerangkan faham segolongen ahli

Tasawwuf tentang kesatuan antara Tuhen dengan mahe
luk ya'ni bahwa alam ini adalah renge jawantahaniiya
5. Falsafatul Ijtima'® Wat-Tarikh s Disusun ketika mem

berl kuliah di Madrasah Darul Ulum, Dberisi uraian
tentang Filsafat Sejarah den perkembangan masyara=

kat,
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SYarah Nahjul Balaghag : Uraian dari karangannya

Sayidina Ali yang berisi kesusastraan Arab dan
menerangkan tentang Tauhid serta kebenaran agama
Islam,

Syarah Bashairin Nashriyyah : Uraian tentang ring

kasan Ilmu Mantiq ( Logika ) yang di kuliyah kan
di Al=-Azhar dan di akui sebagai kitab terbaik da-
lam ilmu tersebut.

Risalah Tauhid : Berisi tentang uraian tauhid ya

ng mendapat sambutan baik sekali dari kaum musli
min maupun dari kalangan agama lain, Materi dan
buku ini telah di kuliyahkan di Madrasah Sultha-
niyyah di Beirut yang kemudian di beri anotasi
oleh Rosyid Ridlo. Buku ini berisi masalah bagai
mana manusia dapat mengenal ke Esaan Tuhan deng-
an dalil-dalil yang rasional,

Al-Islamu Wan-Nashraniyyah Ma'al Ilmi wal - Magda

niyyah : Buku ini berisi jawaban Muhammad Abduh
terhadap Farah Anthan, seorang Kristen dalam
majalah Al- Jami'ah yang menhina Islam dengan
artikelny yang berjudul ¥ Tolerensi " Islam dan
Eristen terhadap Ilmu Pengetahuan, Setelah mem-
baca Artikel tersebut dengan jelas dan tegas ,
Muhammad Abduh menunjukkan kekeliruan dan kecero
bohan penulis tersebut dengan dalil serta argumen
tasi yang ilmiyah, selain itu juga berisi tentamg
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Sebab membuat ummet Islam menjadi beku dan penga
rh kebekuan itu bagi ummat Islam,

Tafgir Zus Amma : Tafsir Al-Qur'an 30 Zus di =
ajarkan di sekolah Al=-Fhoiriyyah, isiny menghi =
langkan segala tahayyul dan Syirik yang menghing
gapi keum muslimin,

9« Tafsir Al=Cur'anul Hakim : Tafsir ini di susun ,

Oleh Rosyid Ridlo yang berasel dari kuliah Abduh

‘yang di berikan di Ale-izhar dan baru sampai 12

a8, setelah Muhammad Abduh wafat, penafsirannya

di teruskan oleh muridnya Rasyid Ridlo, Mula =

mila tafsir itu di muat dalem majallah " Tafgire

Al Memar ", dalam penafsiranya ini Muhammad Abduh
bermsaha menyesuaikan antera Islam dengan kebuda

yaan modern, dan antara agama dan ilmu pengetahu

ane Demikian pula tafsir ini di fahami oleh seti

ap pembaca dan sekaligus mudah di amalken,

Selain buku-buku tersebut di atas masih ade karang=

karanganya yang lain seperti :
- Hagy'iyysh Ala Syarh Ad-Dalwani 1lil- Ago'idil Adudiyyah

Risalah Ar-Rodad *ala Dhohriyyah, yaitu terjemahan dari
karangen Jamaluddin Al-Afgheni,

Magomat Badi' Azgemanai Al-Hamdi,

Vizemeut-larbiyeh Al-Mishriyyah, dan laine-lain,'!

" arnawi Hedi: Fusame, Dari Jemaluddin sempai Kl
Dahlan, ( Yogyakarta Persatuan ),1976,hal.49-50




&4

Dari terjemahan dan karangammya yang makin makin,
lama makin banyak di kerjeken dalam behasa asing, dapat di
lihat bahwa pengaruhnya masih hidup di dunia Islam selein
dari Mesir semdiri, kerangam Muhammad Abduh yeng penting ,
- tentang teauhid ya'ni Risaleh Tauhid,

Kalau di Indonesia ide tersebut membawa engin baru
vergerekan Iglam di Indonesia,ya'ni pandangan terdorongnya
berdirinya Al—Irayad_yang berpengaruh di kalangen keturun-
an Arab yang di pimpin oleh Syekh Akhmad Asy' Suurkati,dan
Juga menjadi salah satu sebab munculnya gerakan tajdid pem
beharu Muhammadiyah yang di dirikan oleh ¥. H. Dahlan.

Demikianlah selayang pandang riwayat hidup Muhemmed
Abduh seorang pembsharu Islam, seorang Ulame' besar yang
didikesi, juru pengubeh yang genius, yang hidup sebegaei jem
batan penghubung antera kemajuan abad XIX dengan abad XX
( 1849 - 1905 ).



